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Abstract

The purpose of this study was to find out how the library spatial planning system at SMPN 1 Sungai Tarab works. The layout
of the school library is the arrangement or arrangement of all school library facilities in the available space or building. Where
by paying attention to the library spatial arrangement system in the school the writer was able to find out how much interest
is in reading at SMPN 1 Sungai Tarab where interest in reading is a potential to read voluntarily.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana system penataan ruang perpustakaan di SMPN 1 Sungai Tarab. Tata
ruang perpustakaan sekolah adalah penataan atau penyusunan segala fasilitas perpustakaan sekolah di ruang atau gedung yang
tersedia. Dimana dengan memperhatikan sistem penataaan ruang perpustakaan yang ada di sekolah tersebut penulis mampu
mengetahui seberapa besar minat baca di SMPN 1 Sungai Tarab yang mana minat baca merupakan suatu potensi untuk
membaca secara sukarela.

Kata kunci: System Penataan Ruang, Minat Baca,Perpustakaan.

1. Pendahuluan menyenangkan dan memberi kepuasan kepadanya,
sedangkan Membaca merupakan salah satu proses
yang sangat penting untuk mendapatkan ilmu dan
pengetahuan [2].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tata ruang
terhadap minat pengunjung di perpustakaan SMPN
1 Sungai Tarab. Penelitian dilakukan agar dapat
mengetahui tata letak kelebihan dan kekurangan dari
perpustakaan  tersebut. Tata ruang ruang
perpustakaan ialah menciptakan menciptakan
ruangan yang nyaman dalam perpustakaan dengan
melakukan penyusunan perabot dan perlengkapan di
perpustakaaan,dalam penusunan fasilitas dapat
memudahkan pekerjaan pekerjaan yang di kerjakan
oleh pustakawan perpustakaan tersebut [1].

Perpustakaan merupakan suatu tempat untuk
memdapatkan akses terhadap informasi dan
pengetahuan, perpustakaan menyediakan fasilitas
pendukung proses pengajaran dan pembelajaran.
perpustakaan adalah tempat sumber belajar yang
dapat menentukan majunya sebuah pendidikan
Perpustakaan yang nyaman tentunya harus memiliki
tata ruang yang cukup. Perencanaan tata ruang
perpustakaan di desain untuk menciptakan
kenyamanan, keselamatan, dan keamanan di dalam
ruangan. kenyamanan adalah rasa senang dan betah
yang timbul dalam diri seorang, pengguna
perpustakaan dapat di katakanberada dalam ruangan,
dapat di lihat seberapa lama ian berada di dalam
perpustakaan.

Perpustakaan yang menarik akan meningkatkan
minat baca dikalangan remaja tentunya untuk
mendapatkan kenyamanan itu sendiri diperlukan
desain tata ruang yang sesuai dan mampu menunjang
kegiatan membaca di perpustakaan itu sendiri.
Sebelu kita memasuki lebih dalam tentunya kita
harus paham terlebih dahulu tentang minat baca.
Minat (interenst) adalah keadaan jiwa seseorang
yang menghasilkan respons terarah terhadap
sesuatu,kondisi  atau  objek tertentu  yang
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Penataan ruang perpustakaan sekolah merupakan
menata fasilitas sekolah yang ada di ruangan. Tujuan
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penataan ruangan di perpustakaan ialah agar
memudahkan kegiatan yang di lakukan oleh pegawai
perpustakaan sekolah dan menyediakan suasana
yang mengasikkan bagi pengguna, pegawai dan
yang berkujung ke ruangan perpustakaan tersebut.
Melakukan penataan ruang sangat penting sebab
pemakaian ruangan perpustakaan menjadi lebih
efesien dan nyaman untuk dikunjungi oleh
pemustaka [3].

Dalam melakukan penataan ruang, kita juga harus
memperhatikan tata letak dari semua fasilitas yang
di sediakan oleh pihak instansi atau sekolah,
perpustakaan sebagai tempat memperoleh informasi,
memiliki tugas dan fungsi yang harus di jalankan
jalankan. seperti kegiatan mengumpulkan, mengolah
dan memelihara koleksi, memberikan informasi dan
memberikan layanan yang menyeluruh kepada
pemustaka yang berkunjung. Perpustakaan lebih
dikenal sebagai pusat memperoleh informasi yang
lebih efektif karena diperpustakaan banyak koleksi-
koleksi sehingga mempermudah pemustaka dalam
pencarian informasi yang di inginkan. Dalam
melakukan penataan ruangan seorang pustakawan
harus bisa memberikan kenyaman, keamanan dan
suasana yang menyejukkan agar pengunjung tidak
merasa bosan di perpustakaan tersebut.

Penyususnan ruang perpustakaan yang efesien dapat
menimbulkan kesan positif dan mewujudkan
keinginan  pustakawan dalam  meningkatkan
keinginan membaca. keinginan membaca seseorang
ialah bagaimana orang tersebut memperleh
informasi yang di inginkannya memelui bagaimana
ia mencari informasi yang di inginkan.

2. Metode Penelitian

Tahapan mengumpulan data serta materi terkait
fokus permasalahan guna mendukung keafsahan
analisis permasalahan yang ada. Menjabarkan desain
penataan ruang terhadap minat baca siswa SMPN 1
Sungai Tarab. Penelitian ini diteliti untuk merancang
sebuah desain dan penataan ruang terhadap minat
baca siswa melalui wawancara langsung dengan
pengelola perpustakaan SMPN 1 Sungai Tarab.

Penelitian ini menggunakan metode yang bersifat
deskriptif analisis [4][5]. Motode ini merupakan cara
kerja dalam suatu pemecahan masalah dengan cara
menjabarkan, mengambarkan, merincikan dan
menganalisa situasi dan kondisi objek permasalahan.
Serta melakukan wawancara secara langsung ke
tempat yang sedang di teliti dengan cara data yang di
dapat melalui wawancara tersebut akan di olah
sehingga menjadi sebuah kesimpulan. teknik
pengumpulan data diterapkan dalam artikel ini yaitu
teknik pengurayan analisis dengan pendekatan
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kualitatif dengan judul Pengaruh Sistem Penataan
Ruang Terhadap Minat Baca Siswa di SMPN 1
Sungai Tarab.Tujuan dari teknik analisis ini untuk
memberikan gambaran data yang telah di
kumpulkan oleh si peneliti kesimpulan yang di buat
penulis tidak berlaku untuk umum. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang lebih berfokus
pada pengamatan fenomena dan juga memerlukan
naluri yang tajam dari seorang peneliti

Tinjauan Pustaka

Perpustakaan sekolah

Perpustakaan sekolah adalah sebuah perpustakaan
yang ada pada sebuah sekolah, dijalankan
seutuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan
tujuan utamanya membantu instansi dalam
mencapai tujuan khusu pendidikan pada umumnya
[6]. Perpustakaan sekolah juga dikatakan sebagai
salah satu tempat pelestarian bahan pustaka yang
berperan penting dalam menghasilkan sumber ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan dalam
bentuk menyempurnakan kehidupan bangsa yang
dimulai dari sekolah.

Tujuan,
Sekolah

Fungsi dan Manfaat Perpustakaan

Sebuah perpustakan dalam menjalankan tugasnya
juga harus memperhatikan tujuan dari pendirian
perpustakaan tersebut yang mana perpustakaan
tersebut dapat menyediakan inforasi yang di
butuhkan sehingga dapat menumbuhkan keinginan
dalam membaca seseorang [7].

Tujuan utama dari sebuah perpustakaan adalah
membantu seorang pemustaka dalam mencari
informasi yang mereka butuhkan dan melayani
mereka dengan baik serta memberikan kenyamanan
dan keamanan terhadap pemustaka. Tujuan
perpustakaan terdiri dari: 1) tujuan umum,
memberikan sarana yang lengkap dalam kegiatan
belajar mengajar berbentuk koleksi tercetak dan
bahan terekam untuk tujuan pendidikan. 2) Tujuan
Khusus a) untuk belajar mandiri. b) membiasakan
siswa dalam membaca buku. d) mengejarkan siswa/i
untuk merawat dan memanfaatkan koleksi pustaka
dengan baik. d) Melatih kemampuan diri dalam
memecahkan masalah dengan sikab tanggung jawab.
e)Mengembangkan imajinati siswa/i. [8]

Fungsi perpustakaan sekolah

Tidak mungkin suatu perpustakaan berdiri tanpa
memperhatikan fungsi-fungsi dari perpustakaan itu
sendiri termasuk salah satunya yaitu perpustakaan
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sekolah adapun fungsi perpustakaan sekolah
menurut fuentes yaitu: 1. Sebagai wadah kegiatan
belajar mengajar, maksudnya ialah perpustakaan
bisa menjadi tempat bagi anak untuk meningkatkan
kemampuan mencari informasi, dan bagi guru dapat
membantu dalam mengajar dan menambah referensi
dalam mengajar. 2. Membantu siswa untuk
memperjelas dan mengembangkan pengetahuannya
pada setiap bidang studi tertentu, yaitu dengan
menjadikan perpustakaan sebagai laboratorium yang
sesuai dengan tujuan di dalam kurikulum. 3.
Menperluas minat dan budaya membaca menuju
kebiasaan mandiri, dengan cara menambah koleksi
pustakaan. 4. Melatih siswa untuk mencari informasi
di perpustakaan, biasanya dilakukan dengan
pemberian tugas dari guru [9].

Salah satu dari beberapa fungsi yang ada mampu
meningkatkan peristiwa belajar yang mana peristiwa
belajar ialah perubahan tingkah laku seseorang kea
rah yang lebih baik sesuai dengan ketentuan yang di
ajarkan [9]. Menurut penulis kegiatan belajar adalah
kegiatan yang yang di lakukan seseorang untuk
mencari informasi baru ke arah positif lalu di
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
fungsi utama dari sebuah perpustakaan sekolah
adalah sebagai tempat bagi siswa/l dan guru untuk
belajar menjadi generasi yang memiliki tekad dan
keinginan untuk berliterasi.

Manfaat perpustakaan sekolah

Manfaat yang bisa diperoleh dari perpustakaan
sekolah yaitu: a) menumbuhkan kecintaan para
siswa terhadap budaya baca, b) memperluas
pengalaman belajar ketika di kelas, ¢) menerapkan
belajar sepanjang hayat, d) memudahkan memahami
materi yang disampaikan oleh guru, €) membantu
guru memperoleh materi, f) membantu kelancaran
tugas pustakawan, dan g) mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. dapat disimpulkan
bahwa manfaat perpustakaan secara umum yaitu
menanamkan budaya baca dalam menumbuhkan
minat baca pada siswa. Beberapa manfaat
perpustakaan sekolah tersebut akan berjalan dengan
sesuai yang diharapkan oleh sekolah, maka siswa,
guru, pustakawan mendukung dan menggunakan
perpustakaan sebagai sumber belajar di sekolah.[10]

Minat Baca

Minat merupakan keinginan seseorang untuk
membaca apa saja yang di temuinya dengan suka
dan rela. Minat terhadap suatu yang dipengaruhi
oleh rasa ingin tau yang tinggi serta dorongan-
dorogan [11]. Menurut penulit minat adalah
keinginan untuk mendapatkan hal yang lebih lagi
dari yang sudah di capainya dan untuk menumbukan
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minat maka kita harus terlebih dahulu membaca
apasaja yang di temui.

Membaca adalah sesuatu hal yang paling di perlukan
dalam segala macam proses pelajaran. Melalui
membacalah berbagai ilmu pengetahuan bisa di
dapatkan sehingga dapat mengantarkan kepada
kesuksesan, agar bisa di dapatkan apa yg di inginkan
[12]. Membaca di suatu perpustakaan adalah hal
yang sangat lazim di lakukan karna suatu
perpustakaan tidak dapat berkembang jika tidak ada
pengunjung yang membaca bahkan untuk sekedar
melihat-lihat.

Minat baca adalah keinginan atau keinginan
seseorang untuk mencapai kemajuan  dan
kesuksesan. Minat baca tersebut dapat di mulai pada
siswa/i dibangku sekolah dasar, melalui didikan
membaca sejak kecil pelajar pun akan terbiasa
dengan membaca sehingga keinginan membacanya
menjadi tinggi [10]. Membaca sangat bermanfaat
bagi pengunjung perpustakaan membaca juga
bermanfaat untuk lebih mengerti apa informasi yang
di sampaikan melalui tulisan pada teks yang menjadi
bibit dari ilmu pengetahuan [13].

Minat baca akan menjadi sangat menarik bagi si
pembaca jika bahan bacaan yang di sediakan sesuai
dengan yang di butuhkan keleksinya juga berfariasi
dan waktu untuk membaca juga cukup. Membaca
merupakan aspek yang paling penting dalam sebuah
kehidupan yang berguna dalam meningkatkan
kinerja otak, menambah pengetahuan seseorang, dan
juga bisa mengasah daya ingat seseorang. Hal ini
sangat membawa dampak positif bagi pembaca.

3. Hasil dan Pembahasan

Observasi ini dilakukan di sekolah SMPN 1 Sungai
Tarab pada Tahun Ajaran 2021/2022. Pembahasan
hasil penelitian di gunakan untuk mengemukakan
analisis dan ulasan terhadap hasil penelitian yang di
arahkan untuk menarik kesimpulan memenunhi
penelitian. perpustakaan yang dimiliki oleh sekolah
SMPN 1 Sungai Tarab tersebut dibangun pada tahun
1984 dan perpustakaan itu terletak dibelakang
sekolah seharusnya terletak di depan atau tengah-
tengah sekolah tersebut, sehingga pengunjung atau
siswa yang ingin mencari koleksi atau membaca jadi
mudah untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal itu
diketahui dari sedikitnya pengunjung datang yang
datang dan itu pun hanya untuk meminjam buku
pelajaranyang akan dipelajari.  Perpustakaan
menyediakan layanan terbuka bagi pemustaka yang
datang ke perpustakaan untuk menggunakan jasa
yang disediakan seperti peminjaman koleksi
berdiskusi dan bedah buku. Penyediaan koleksi dari
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berbagai disiplin ilmu, unik, dan bernuansa local yang
dapat dimanfaatkan leh pengunjung [14].

Pada perpustakaan SMPN 1 Sungai Tarab koleksi
yang disediakan masih kurang, hal tersebut
mengakibatkan siswa/i kesulitan dalam mencari
referensi yang lengkap. Koleksi yang terdapat di
perpustakaan tersebut kebanyakan buku
pembelajaran dan beberapa buku referensi, selain itu
perpeustakaan tersebut juga menyimpan beberapa
koleksi novel dan di sana tidak tersedia koleksi peta
dunia. Berdasarkan dari hasil temuan yang penulis
dapatkan di lapangan bahwa sistem penataaan
ruangan perpustakaan SMPN 1 Sungai Tarab itu tidak
sesuai dengan ketentuannya, luas ruangannya 120 m2

Beberapa fasilitas yang ada dirasa sangat kurang
adapun fasilitasnya kurang lengkap yaitu:

1. Gudang.

Gudang merupakan sebuah tempat
penyimpanan berkas-berkas yang tidak layak
untuk digunakan di perpustakaan. Perpustakaan
sebagai tempat ilmu pengetahuan memiliki
andil yang sangat penting dalam upaya
mempertajam wawasan serta menambah ilmu
pengetahuan.[15]. di perpustakaan SMPN 1
Sungai Tarab ini memiliki gudang namun
sangat kecil sehingga tidak memadai untuk
menampung koleksi yang tidak layak dipakai.
Ruang kepala perpustakaan.

Siswa  dapat  memanfaatkan  fasilitas
perpustakaan yang berguna serta melengkapi
persyaratan pendirian perpustakaan sekolah
salah satunya adanya pendirian ruang kepala
perpustakaan [16]. Di SMPN 1 Sungai Tarab
tersebut memiliki ruang kepala perpustakaan
yang Kkecil sehingga pelaksaan tugas yang
dilakukan kurang maksimal.

Komputer yang tidak mendukung.
Perpustakaan digital berada dalam suatu
computer server yang bisa di tempatkan secara
local,maupun lokasi yang jauh, namun dapat di
akses dengan cepat dan mudah melalui jaringan
computer.[17]. Sebuah komputer memiliki
peranan yang sangat penting dalam sistem kerja
perpustakaan, sementara di perpustakaan
sekolah tersebut belum menyediakan komputer
yang bisa dipakai untuk menunjang kebutuhan
perpustakaan.

Ruangan pengolahan tidak ada.

Pegawai dapat menyusun koleksi buku dan
ruang baca yang sebaik mungkin dengan
menggunakan  setiap  sudut ruang di
perpustakaan dengan merata[18]. Di sebuah
perpustakaan tempat pengolahan koleksi tidak
kalah pentingnya dalam sebuah perpustakaan.
Sedangkan faktanya di perpustakaan SMPN 1
Sungai tarab tidak memiliki ruangan khusus
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untuk melakukan pengolahan koleksi, hal ini
disebabkan karena kurang luasnya ruangan
perpustakaan tersebut, mengakibatkan ruang
sirkulasi menjadi kecil sehingga pemustaka
yang datang berdempet.

Tidak memiliki ruang membaca.

Ruang membaca dapat memberikan pengaruh
besar terhadap kaum dewasa dan kaum muda
dan memunculkan motivasi membaca[19].
Ruang baca itu sangat penting bagi pengunjung
agar mendapatkan  kenyamanan dalam
membaca, namun di perpustakaan sekolah
SMPN1 Sungai tarab tidak mempunyai ruangan
untuk membaca sehingga para pengunjung
berkeliaran untuk membaca koleksi tersebut dan
juga menimbulkan rasa bosan terhadap
pengunjung.

Memiliki enam buah rak buku.

Proses sistem yang lama di mulai dari pencarian
buku yang di lakukan oleh pengunjung
perpustakaan sebelum mencari buku yang di
inginkan di rak buku yang tersusun pengunjung
perpustakaan akan memperhatikan keberadaan
rak buku yang ada.[20].

Sembilan buah kursi bagi pembaca.

Dalam proses perancangan kursi membaca
maka di butuhkan sebuah rekomendasi desain
untuk  mendukung  keberhasilan  dalam
perancangan kursi baca[21].
Pengimputan buku masih manual
terkendala oleh jaringan.

Pengimputan data buku yang di rasa masih
kurang memadai di kerenakan pengimputannya
masih manual sehingga menyulitkan petugas
perpustaaan dalam menjalankan tugasnya
belum lagi jika petugas lupa meletakkan buku
yang di gunakan untuk pengimputan buku maka
si petugas akan kehilangan data buku tersebut
dan harus membuat ulang bukunya [22].

karena

Buku merupakan koleksi cetak yang sering di
himpun dan diperlukan di sebuah perpustakaan[23].
Koleksi bahan tercetak yang dimiliki oleh
perpustakaan Smpn 1 Sungai Tarab ada koleksi buku
non fiksi sebanyak 70% dan buku fiksi sebanyak
30%, buku-buku ini dapat dimiliki oleh
perpustakaan melalui dana boss dan di beli sendiri
oleh pihak sekolah. Koleksi di perpustakaan di dapat
sebanyak 20% /tahun dan untuk penambahan buku
hanya sekali dalam 1 tahun.

Setelah dilakukan observasi di perpustakaan SMPN
1 sungai tarab di bagian penataan ruang dirasa sangat
kurang baik hal ini dilihat dari beberapa factor salah
satunya rak buku. Rak buku yang kurang baik jika
ada dua orang yang akan lewat maka dapat
menyebabkan antar pengguna satu dengan yang
lainnya akan berdempet, lebar rak buku dengan meja
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yang menganggu sirkulasi ruang gerak perpustakaan
harus di perhatikan karna dapat menganggu kegiatan
sirkulasi ruang gerak [24]. Yang kurang jika di
perhatikan lebih mendalam ketersediaan rak buku
hanya ada 2 yang dikatakan sangat kurang untuk
penataaan buku hlal ini juga mempengaruhi minat
baca karna koleksi yang ersedia kurang atau sangat
tiak cukup dalam meningkatkan minat baca apabila
koleksi yang ada kurang memadai maka minat baca
yang ada tidak dpat berkembang dengan baik.

Koleksi perpustakaan merupakan asset, sehingga
harus di jaga betul koleksinya agar tidak hilang atau
rusak. Koleksi rusak di artikan sebagai menurunnya
kualitas koleski sehingga tidak dapat dimanfaatkan
secara maksimal [25]. Sistem penataan ruang yang
buruk inilah yang menjadi masalah utuk minat baca
itu sendiri. Seharusnya sistem penataan ruangnya
dapat dierbaiaki karna masalah yang kami dapati di
lapangan sangat banyak contohnya; kedaan tata
ruang perpustakaan yang baik bisa menentukan
keberhasilan pengelolaan sebuah perpustakaan oleh
sebab itu ia harus di tata sebaik-baiknya,supaya
dapat  menimbulkan  rasa  nyaman  dan
meneyenangkan bagi pengguna.

Sistem Penataan Ruang

Sistem perpustakaan yang berhubungan dengan
pengunjung yang efektif dapat meraih minat baca
meliputi meningkatakan kepuasan pengunjung
sistem secara sederhana di artikan sebagai
sekoleompok elemen-elemen yang menpuanyai
keterkaitan dan keterhubungan atau sama lain dan
kesemuanya itu membentuk satu kesatuan yang utuh
[26].

Penataan sama dengan penyusunan yang mana akan
di tata berupa koleksi dengan meletakkan buku-buku
yang selesai di olah dan telah di tempeli dengan lebel
di dalam almari buku. Buku di susun sesuai dengan
sandi buku,yang merupakan kelompok kode subjek
[27]. Perpustakaan yang bagus dalam perencanaan
gedung  perpustakaan  perlu  memperhatikan
kegunaan setiap ruang, kecocokan dan ke indahan,
baik dari segi sisi ruang dan bagian dari
bangunan[28].

Minat Baca

Minat baca mempunyai peranan terhadap eksistensi
suatu bangsa. Di bandingkan dengan beberapa
negara lain, minat baca di negara berlambangkan
garuda ini masih terbilang rendah. Kemauan baca
menjadi kunci dari kemajuan suatu bangsa. Minat
baca di perpustakaan SMPN 1 Sungai Tarab
terbilang rendah, hal ini dikarenakan rak buku yang
tidak memadai di lihat dari perpustakaan smp 1
sungai tarab,penataan ruang yang tidak efesien
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membuat siswa-siswi yang ada di smp 1 sungai tarab
kurang berminat dalam membaca Penataan ruang
yang tidak sesuai bisa berakibat fatal,ruangan yang
kurang mendukung juga menjadi salah satu factor
yang tidak bias di lupakan [29].

Ruangan atau tempat di gunakan sebagai tempat di
mana semua aktifitas di lakukan dan di mana semua
sarana dan prasarana kerja di sediakan. Ruangan
atau tempat yang di perlukan berupa ruangan
penyimpanan koleksi, ruang baca umum, ruang
layanan sirkulasi,ruangan pengolahan, ruang serba
guna[30]. Namun di perpustakaan ini memiliki
ruangan yang sangat kecil sehingga mengurangi
minat baca siswa dan minat kunjung siswa. Tata
letak perpustakaan sangat perlu di lakukan agar
fungsi  perpustakaan berjalan dengan baik,
dilakukanya perubahan agar sistem perpustakaan
terbuka sehingga meningkatkan rasa nyaman bagi
yang berkunjung ke perpustakaan [30].

4. Kesimpulan

Pengaruh sistem penataan ruangan terhadap minat
baca siswa di SMPN 1 Sungai Tarab dapat dikatakan
sangat rendah karena buruknya sistem penataan
ruangan di perpustakaan, dan ruangannya juga
sempit, selain itu di perpustakaan tersebut banyak
kekurangan ruangan seperti ruangan untuk
pengolahan koleksi, dan ruangan untuk membaca,
sehingga mengakibatkan minat kunjung siswa/siswi
berkurang. Penataan ruangan yang bagus dan
menarik itu sangat penting di sebuah perpustakaan
karena dengan hal itu bisa menarik minat kunjung
siswa/i.

Tidak hanya itu, banyak sekali kekurangan yang
peneliti temukan di perpustakaan tersebut seperti
gudang perpustakaan, dimana ruangan tersebut
sangat diperlukan untuk pemisahan koleksi-koleksi
perpustakaan yang tidak layak digunakan, adapun
fasilitas yang kurang yaitu komputer. Komputer
memiliki peran yang sangat penting disebuah
perpustakaan dalam system kerja pengelolaan
perpustakaan. Tata ruang adalah salah satu bagian
pembinaan perpustaaan Yyang berpengaruh dan
memiliki peranan besar dalam memperlancar
layanan maupun pelaksanaan fungsi perpustakaan
[23]. Dalam menarik minat kunjung seorang
pemustaka, sebuah perpustakaan harus mendesain
tata letak ruangan yang menarik meskipun
ruangannya kurang luas dan menciptakan keindahan
dari sebuah ruangan perpustakaan. Selain itu
penataan ruangan tersebut juga bertujuan untuk
mempermudah pekerjaan yang sedang dilakukan
pustakawan dan juga menciptakan suasana ruangan
yang menyenangkan, nyaman dana man bagi
pemustaka perpustakaan.
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